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Penelitian ini dilatar belakangi oleh keberadaan media massa dalam melaksanakan fungsinya yakni informasi, edukasi, 
kontrol sosial dan hiburan. Sebagai media lokal di Aceh, keberadaan Serambi Indonesia turut memunculkan beragam 
persepsi dari masyarakat, salah satunya mengenai implementasi fungsinya sebagai media massa. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menjelaskan implementasi fungsi media massa Harian Serambi Indonesia dalam menjalankan fungsi 
informasi, edukasi, kontrol sosial dan hiburan. Peneliti memakai pendekatan kualitatif, sedangkan data-data penelitian 
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak enam orang, jumlah 
tersebut ditetapkan setelah ditemukan titik jenuh data dalam penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat 
Desa Doy berpersepsi positif terhadap empat fungsi media massa yang dijalankan oleh Serambi Indonesia, yakni fungsi 
informasi, edukasi, kontrol sosial dan Hiburan. Hanya saja, masyarakat Desa Doy kurang puas terhadap fungsi hiburan 
yang dijalankan oleh Harian Serambi Indonesia belum dapat memenuhi kebutuhan seperti yang mereka inginkan. 
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THE PERCEPTION OF DOY VILLAGERS ULEE KARENG SUBDISTRIC BANDA 
ACEH CITY CONCERNING IMPLEMENTATION OF MASS MEDIA FUNCTIONS 




The background of this research is the existence of mass media in carrying out its functions namely information, 
education, social control and entertainment. As a local media in Aceh, the existence of Serambi Indonesia also gave 
rise to various perceptions from the community, One of them is the implementation of its function as a mass media. This 
research aims to explain the implementation of the Serambi Indonesia Mass media function in carrying out the functions 
of information, education, social control and entertainment. Reseachers used a qualitative approach, while research 
data were collected through interviews and observations. The number of informants in this study were six people, the 
number was determined after the data saturation point was found in the study. The results showed that the Doy Village 
community had a positive perception of the four functions of the mass media carried out by Serambi Indonesia, namely 
the function of information, education, social control and entertainment. It's just that the people of Doy Village are less 
satisfied with the entertainment functions carried out by Serambi Indonesia Daily that has not been able to fulfill the 
needs as they wish. 
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PENDAHULUAN 
Serambi Indonesia, merupakan produk dari 
komunikasi massa yang ada. Dimana Serambi 
Indonesia merupakan salah satu surat kabar yang 
menjalankan fungsinya sebagai media massa. 
Keberadaan media pers atau media massa (Saputra, 
2011: 35) pada umumnya adalah sebagai saluran 
yang memiliki fugsi pengawasan sosial, dengan 
menekan atau melakukan kritik terhadap kebijakan 
tertentu dari pemerintah  yang dianggap tidak 
berjalan baik. 
Menurut D. Mc Quail (Rakhmat, 2009: 198-
199) tahun 1940-1960 efek pada setiap media 
massa tidaklah sama. Hal ini disebabkan oleh 
perbedaan penafsiran dari masing-masing 
komunikan terhadap pesan yang disampaikan oleh 
media. Mc Quail selanjutnya berpendapat bahwa 
pengaruh besar seperti yang diinginkan oleh media 
akan terjadi tergantung dari penguasaan media 
massa itu sendiri dengan berulang-ulang 
menyajikan sebuah pesan, hingga akhirnya 
dianggap penting oleh komunikan. 
Sejalan dengan pemikiran tersebut, Maxwell 
E. Mc Comb dan Donald L. Shaw (Rakhmat, 2009: 
199-200) lebih menekankan bahwa tidak semua 
pesan dapat berpengaruh bagi komunikan, 
termasuk untuk mengubah sikap mereka. Akan 
tetapi, dengan mendukung keinginan komunikan 
mendapatkan sebuah pesan, yakni dengan 
berulang-ulang menyajikan pesan yang diangap 
penting bagi komunikan maka akan dapat 
mempengaruhi persepsinya. 
Sebagai media lokal di Aceh, keberadaan 
Serambi Indonesia turut memunculkan beragam 
persepsi dari masyarakat. Yakni, mengenai 
implementasi fungsinya sebagai media massa. 
Persepsi sendiri merupakan pemberian makna atas 
stimuli atau objek yang diterima oleh indra 
manusia. Persepsi akan menghasilkan penyimpulan 
dan penafsiran pesan. 
Persepsi yang muncul bisa saja berbeda-beda, 
sesuai dari personal yang memaknai objek atau 
stimuli. Salah satu persepsi yang muncul atas 
implementasi fungsi Serambi Indonesia sebagai 
media massa terjadi di Desa Doy Kecamatan Ulee 
Kareng, Kota Banda Aceh. Persepsi yang muncul 
juga berhubungan dengan kebutuhan mereka dalam 
memperoleh informasi melalui surat kabar itu. 
Tentu saja, persepsi yang timbul, mempengaruhi 
masyarakat Desa Doy untuk bertingkah laku 
hingga mengambil sebuah keputusan dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. 
Proses persepsi Mulyana (2005:168) dapat 
diuraikan sebagai berikut: 1) Sensasi,  merupakan 
hasil rangsangan dari alat indra yang 
membangkitkan perasaan seperti suka, marah, 
benci dan lainnya. Misalnya, melalui indra baik 
penglihatan maupun penciuman, durian terasa 
nikmat bagi pecinta durian, tapi terasa biasa saja 
bagi yang bukan pecinta durian. Alat indra pada 
manusia dapat dikelompokkan ke dalam 3 jenis, 
yaitu: (a) reseptor luar merupakan yang berfungsi 
menerima rangsangan dari luar tubuh. Indra dalam 
kelompok ini seperti hidung, kulit dan lainnya. (b) 
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reseptor dalam merupakan indra yang berfungsi 
menerima rangsangan dari dalam tubuh, contohnya 
adalah jantung, syaraf dan sebagainya. (c) 
rangsangan otot merupakan indra yang berfungsi 
menerima rangsangan berdasarkan gerakan, 
contohnya adalah organ tendo gilgi, organ ototit 
dan lainnya. 2) Atensi, yaitu memusatkan perhatian 
pada sebuah pesan dan mengurahi perhatian 
tehadap pesan lain di sekitarnya. 3) Intrepretasi 
merupakan penilaian yang dilakukan oleh 
komunikan terhadap pesan yang diterimanya. 
Penilaian yang terjadi dipengaruhi oleh 
pengetahuan komunikan terhadap pesan serupa 
pada masa sebelumnya. 
Sunaryo mengemukan syarat untuk 
terciptanya sebuah persepsi. Yaitu: 1) terdapat 
suatu pesan yang menjadi objek persepsi. 2) 
Munculnya perhatian dari komunikan terhadap 
pesan tersebut. 3) Indra dari komunikan mulai 
menangkap rangsangan dari pesan yang ada. 4) 
Rangsangan tersebut kemudian diteruskan ke otak 
melalu syaraf sensoris hingga akhirnya membentuk 
sebuah persepsi (2004: 98). 
Berdasarkan proses terbentuknya, maka 
persepsi akan melewati beberapa tahapan (Miftah 
Toha, 2003: 145), yaitu: 1) stimuli atau 
rangsangan, merupakan langkah awal seseorang 
mengalami persepsi. Stimuli yang dimaksud 
menjadi perhatian dominan seseorang untuk 
melanjutkan ketahapan proses berikutnya. 2) 
registrasi, dimana stimuli atau rangsangan yang 
diterima, kemudian mempengaruhi indra yang 
dimiliki oleh orang tersebut. 3) memori berkaitan 
dengan kemampuan seseorang dalam berpersepsi. 
Sesuatu yang tersimpan dalam memori akan 
mempengaruhi persepsi atau pemberian makna 
seseorang terhadap sesuatu di waktu yang lain. 4) 
berpikir, dimana seseorang memberi respon berupa 
persepsi. 
Menurut Wijaya (Thoha, 2003: 142), 
terjadinya sebuah persepsi akan dipengaruhi oleh 
dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri dan faktor 
dari luar diri. Faktor dari dalam diri yang dimaksud 
oleh Wijaya berupa ajaran norma, keyakinan dan 
sebagainya. Sementara itu, faktor dari luar diri 
berupa: 
1. Kondisi lingkungan seperti jelas atau tidaknya 
sebuah objek yang dilihat karena pengaruh 
cahaya, baik atau buruknya sebuah rangsangan 
diterima karena pengaruh kondisi ekonomi, 
sosial dan sebagainya. 
2. Konsepsi yang berbeda. Setiap orang memiliki 
pemikirannya sendiri. Sehingga dalam melihat 
sebuah pesan atau objek rangsangan akan 
menafsirkan pemahaman yang berbeda. 
3. Konsep diri, merupakan anggapan seseorang 
terhadap dirinya sendiri. Dengan konsep diri, 
maka seseorang akan menilai dirinya berbeda 
dengan mempersepsikan sebuah pesan yang 
diterimanya.. 
4. Motif dan tujuan. Faktor ini menjadi alasan 
kuat seseorang untuk mau mempersepsikan 
suatu pesan yang diterimanya. 
Sebuah persepsi pada akhirnya akan berujung 
pada interpretasi yang dapat terlihat dari 
respon/reaksi yang ditimbulkan. Irwanto (2002: 
71), mengemukakan bahwa respon tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a) Seseorang mengetahui dengan baik pesan 
yang diterimanya, kemudian dengan cepat 
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dan baik pula mempersepsikan pesan yang 
diterimanya tersebut. Persepsi ini disebut 
dengan persepsi positif. 
b) Seseorang tidak mengetahui dengan baik 
pesan yang diterima dan berusaha 
menolak pesan yang diterimanya tersebut. 
Sehingga terjadi ketidak sesuaian antara 
pesan yang dikirim dengan persepsi yang 
diciptakan. Persepsi ini disebut dengan 
persepsi negative.s 
Secara sederhana, teori Stimulus Organism 
Responatau S-O-R yang dikemukakan oleh 
Houland et. al (Effendy, 2011: 254) menjelaskan 
bahwa persepsi terjadi karena adanya rangsangan 
berupa pesan yang diterima oleh seseorang, 
kemudian pesan tersebut akan dipahami dan 
persepsikan sesuai dengan penafsiran pesan yang 
diterimanya. Untuk lebih memahami Teori S-O-R, 
dapat melihat gambar berikut: 
 
 
Gambar 1 Teori S-O-R, Sumber: Effendy, 2011 
 
Melalui gambar tersebut, dapat diuraikan 
bahwa terdapat 3 unsur yang membangun sebuah 
persepsi, yaitu: 
1. Stimulus, adalah sebuah pesan yang menjadi 
objek rangsangan dalam membentuk persepsi 
nantinya. Pesan yang dimaksud di sini berupa 
simbol, tanda dan sebagainya. 
2. Organism, adalah perhatian yang diberikan 
oleh orang tersebut terhadap pesan yang 
diterimanya untuk kemudian ditafsirkan dan 
dipahami.  
3. Respon, merupakan bentuk persepsi yang 
timbul sebagai hasil penafsiran yang 
dilakukan. Lebih jauh, persepsi dalam teori S-
O-R akan menimbulkan pengaruh berupa 
perubahan sikap afektif, kognitif, konatif.  
Menurut gambar dari model tersebut, stimulus 
atau pesan berupa implementasi fungsi media 
massa yang disampaikan oleh komunikator (Harian 
Serambi Indonesia) kepada masyarakat Desa Doy 
dapat diterima dan dapat juga ditolak. Jika orang 
tersebut menerima stimulus yang diberikan, maka 
stimuli yang diberikan akan diolah (dalam hal ini 
dipersepsikan) dan pada akhirnya akan 
menciptakan sebuah respon. 
METODE PENELITIAN 
Peneliti menggunakan paradigma natural atau 
alamiah dalam memahami fenomena pada 
penelitian ini. Maksud paradigma alamiah adalah 
cara pandang peneliti yang apa adanya, sesuai fakta 
dan kondisi fenomena tanpa mengubah atau 
menambah bahkan mengurangi apapaun saat 
melakukan penelitian (Arikunto, 2006: 12). 
Sementara itu, data-data dalam peneitian ini 
didapat melalui wawancara (mengumpulkan 
jawaban dari informan) dan observasi 
(pengamatan). 
Data yang berhasil penelitia kumpulkan 
kemudian dirangaki menjadi sebuah hasil 
penelitian yang bersifat deskriptif atau pemaparan 
tentang fenomena yang diteliti, tanpa menguji 
hipotesis, prediksi atau mencari kejelasan 
hubungan (Rakhmat,2009: 242). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagi masyarakat Desa Doy, fungsi informasi 
harian Serambi berjalan secara baik. Mereka 
menganggap bahwa surat kabar tersebut setiap 
harinya memberikan informasi yang aktual 
Stimulus Organism Respon 
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mengenai peristiwa-peristiwa penting yang terjadi 
di Aceh. Selain itu, pemberitaan yang disajikan 
juga objektif dan sudah membantu masyarakat 
Desa Doy dalam memenuhi kebutuhan informasi. 
Bahkan, berita-berita aktual yang disajikan oleh 
Harian Serambi Indonesia menjadi rujukan topik 
diskusi. Artinya, persepsi masyarakat Desa Doy 
untuk fungsi informasi Harian Serambi Indonesia 
adalah positif. Meskipun itu, peneliti masih 
mendapati jawaban informan-informan yang 
menilai bahwa Harian Serambi Indonesia belum 
memberikan seluruh peristiwa yang terjadi di 
Aceh, namun mereka memahami bahwa 
kekurangan tersebut merupakan keterbatasan 
Harian Serambi Indonesia dalam memuat semua 
peritiwa yang terjadi. Hal tersebut disebabkan oleh 
keterbatasan dari jumlah halaman, sehingga setiap 
peristiwa yang dimuat di Harian Serambi 
merupakan peristiwa atau informasi yang memiliki 
nilai berita, diseleksi dan dianggap layak untuk 
diketahui dan mewakili kebutuhan informasi dari 
masyarakat. 
Harian Serambi Indonesia sampai sekarang 
juga dinilai oleh masyarakat Desa Doy sudah 
menjalankan fungsi edukasi dengan memberikan 
pengetahuan dan mencerdaskan mereka. Meskipun 
masyarakat Desa Doy menganggap bahwa tidak 
semua berita dan informasi yang disajikan masuk 
dalam kategori edukasi bagi mereka. Fungsi 
edukasi yang mereka pahami adalah berita dan 
informasi bukan sekadar aktual, namun memuat 
keterangan tambahan seperti advokasi kepada 
masyarakat, sehingga masyarakat dapat menjadi 
kritis dalam melihat sebuah peritiwa dan tahu apa 
yang harusnya mereka lakukan jika kejadian 
tersebut terjadi di sekitarnya. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa masyarakat Desa Doy memiliki persepsi 
positif terhadap fungsi edukasi yang dijalankan 
oleh Harian Serambi Indonesia. Begitupun Pemred 
Harian Serambi Indonesia, Zainal Arifin, tidak 
menyangkal pernyataan dari masyarakat terhadap 
fungsi edukasi yang mereka jalankan. Menurutnya, 
setiap pemberitaan dan informasi yang disajikan 
akan melihat aspek edukasi bagi masyarakat. 
Harian Serambi Indonesia selalu berusaha 
menghadirkan pendapat-pendapat dari narasumber 
yang kredibel dan kompeten dalam menganalisis 
sebuah peristiwa yang terjadi.  
Fungsi media massa lainnya adalah fungsi 
kontrol sosial. Fungsi ini menempatkan media 
massa yakni Harian Serambi Indonesia sebagai alat 
pantau atau media pengawas terhadap roda 
pemerintahan maupun siklus kehidupan 
perusahaan, lembaga baik milik pemerintah 
maupun swasta hingga individu di Aceh yang 
bersentuhan dengan kepentingan orang banyak. 
Dengan pengawasan yang dilakukan, diharapkan 
dapat membuat siklus kehidupan bermasyarakat 
sesuai dengan keinginan. Menurut masyarakat 
Desa Doy, Harian Serambi Indonesia telah 
menjalankan fungsi kontrol sosial. Hal itu dapat 
diketahui dari pernyataan masyarakat yang 
mengatakan bahwa Harian Serambi konsisten 
mengangkat isu-isu yang berkaitan dengan 
kebijakan pemerintah Aceh, mengenai alokasi 
anggaran, penempatan posisi jabatan pejabat 
daerah, bantuan-bantuan luar negeri untuk Aceh 
dan sebagainya. Sehingga, lembaga atau orang-
orang Aceh yang bersingungan dengan 
pemberitaan tersebut akan lebih berhati-hati sebab 
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telah diingatkan dan dievaluasi dalam melakukan 
sesuatu. Bahkan, dengan kontrol sosial yang 
dilakukan oleh Serambi Indonesia turut membuat 
masyarakat lebih kritis dan ikut melakukan 
pengawasan terhadap objek yang diberitakan. 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 
masyarakat Desa Doy berpersepsi positif terhadap 
fungsi kontrol sosial Harian Serambi Indonesia. 
 Selain berita, yang dilihat oleh mayarakat 
Desa Doy di Harian Serambi Indonesia adalah 
konten hiburan. Harian Serambi Indonesia 
memiliki konten hiburan yang ada di edisi khusus 
setiap akhir pekan. Hiburan ini berisi konten sastra, 
info selebritis dan sebagainya. Masyarakat Desa 
Doy mengangap konten-konten hiburan yang 
disajikan  oleh Harian Serambi Indonesia belum 
disajikan secara maksimal. Informan dalam 
penelitian ini menyebutkan, konten hiburan yang 
mereka harapkan tidak seperti yang disajikan saat 
ini. Mereka mengingat, dahulunya ada rubrik 
bernama gam cantoi, sebuah rubrik kecil yang 
berisi karikatur dengan pesan-pesan sindiran, 
menggelitik dan memiliki makna yang dalam. 
Informan-informan tersebut menyarankan agar 
rubrik gam cantoi dapat dimuat kembali untuk 
masyarakat. Dari respon mereka tersebut, diketahui 
bahwa persepsi masyarakat Desa Doy terhadap 
fungsi menghibur positif, hanya saja terjadi ketidak 
puasan pembaca terhadap fungsi hiburan yang 
dijalankan. Pemred Harian Serambi Indonesia, 
Zainal Arifin mengakui bahwa surat kabar mereka 
kurang dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Hal ini disebabkan oleh perubahan kebijakan dari 
media Serambi Indonesia tentang konten hiburan 
yang disajikan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi masyarakat Desa Doy terhadap 
implementasi fungsi media massa tersebut, 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan luar. Faktor 
dari dalam yang mempengaruhi persepsi mereka 
adalah perhatian dan pemaknaan mereka terhadap 
Harian Serambi Indonesia. Dimana Serambi 
merupakan surat kabar yang mereka baca untuk 
mendapatkan informasi dan berita yang terjadi di 
wilayah Aceh. Dengan membaca Harian Serambi 
Indonesia, masyarakat Desa Doy memaknai setiap 
pesan yang dikabarkan oleh media massa tersebut. 
Faktor dari luar yang mempengaruhi masyarakat 
Desa Doy berupa faktor lingkungan dan faktor 
pengalaman masa lampau. Yang dimaksud faktor 
lingkungan adalah, persepsi masyarakat Desa Doy 
dipengaruhi oleh tampilan dan rubrik dan konten 
yang disajikan oleh Harian Serambi. Faktor ini bisa 
dicontohkan pada persepsi yang menyatakan 
bahwa Harian Serambi Indonesia sebagai media 
massa informasi, sebab selalu menyajikan berita-
berita yang aktual atau untuk fungsi edukasi, 
masyarakat Desa Doy menganggap Harian 
Serambi Indonesia kurang maksimal dalam 
penyajiannya. Sementara itu, yang dimaksud fator 
pengalaman masa lampau adalah pengalaman 
sebelumnya yang pernah dirasakan oleh 
masyarakat Desa Doy saat membaca Harian 
Serambi Indonesia. Faktor ini bisa dicontohkan 
dari persepsi masyarakat yang menyatakan bahwa 
dulunya rubrik gam cantoi cukup menghibur 
masyarakat, saat ini belum ada rubrik hiburan di 
Harian Serambi Indonesia yang bisa menggatikan 
kekuatan rubrik tersebut untuk menghibur 
pembacanya. Berdasarkan penelitian yang 
MEDIALOG: Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume III, No. II, Agustus 2020, hlm 178-185 184 
 
Persepsi Masyarakat Desa Doy Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh Tentang Implementasi Fungsi Media Massa 
(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Harian Serambi Indonesia) 
dilakukan, maka fenomena persepsi masyarakat 
Desa Doy terhadap implementasi fungsi media 
massa Harian Serambi Indonesia sama seperti teori 









Gambar 2 Proses persepsi mengunakan Teori 
S-O-R, Sumber: Peneliti, 2019 
 
Melalui Gambar 2 dapat dianalisis bahwa 
persepsi masyarakat Desa Doy dikelompokkan 
dalam tiga tahapan, yakni adanya stimulus, 
organism dan respon. Stimulus dalam penelitian ini 
berupa fungsi media massa. Organism dalam 
penelitian ini adalah sensasi, atensi dan 
interpretasi. Sementara itu, respon yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah jenis persepsi positif 
dan negatif yang muncul sebagai hasil persepsi. 
Menggunakan Teori S-O-R, diketahui bahwa 
persepsi yang muncul diawali dari sebuah 
rangsangan berupa berita-berita yang disajikan 
oleh Harian Serambi Indonesia. Sebagai media 
massa, berita-berita di Harian Serambi Indonesia 
memuat empat fungsi, yaitu fungsi informasi, 
fungsi edukasi, fungsi kontrol sosial dan fungsi 
hiburan. Fungsi-fungsi tersebutlah yang kemudian 
diterima oleh masyarakat Desa Doy untuk 
kemudian menjadi objek yang dilihat, diperhatikan, 
dibaca melalui alat indra berupa penglihatan. Fase 
inilah disebut sebagai proses pertama dalam proses 
terjadinya persepsi. 
Banyaknya informasi yang diterima dari 
berita-berita di Harian Serambi Indonesia, secara 
sadar akan menimbulkan ketertarikan oleh 
Masyarakat Doy pada informasi tertentu dengan 
melibatkan beberapa aspek (Fan, 2002: 340), yaitu 
alerting, orientating  dan executive function. 
Alerting merupakan suatu keadaan dimana otak 
mampu memberikan sinyal waspada terhadap 
rangsangan yang diterima. Struktur anatomi otak 
yang diasosiasikan dengan alerting adalah korteks 
serebri regio frontal dan parietal, serta thalamus. 
Norepinefrin merupakan neurotransmitter yang 
bekerja dalam modulasi aktivitas saraf dalam 
proses alerting. Orienting merupakan proses 
mengarahkan atensi kepada sumber rangsangan 
yang bertujuan untuk memperkuat rangsang yang 
datang. Manipulasi pada orienting bisa dilakukan 
dengan cara menghadirkan isyarat, yang akan 
mengarahkan atensi ke lokasi isyarat tersebut 
berada. Struktur anatomi yang berkaitan dengan 
orienting adalah bagian otak posterior, termasuk 
lobus parietal superior, temporo-parietal junction, 
dan area mata frontal. Asetilkolin adalah 
neurotransmitter yang berperandalam proses 
orienting. Sementaraitu, Executive attention adalah 
bagian dari atensi yang berfungsi untuk 
mengeksekusi hal-hal yang muncul saat seseorang 
memberikan atensi. Fungsi executive attention ini 
sendiridi picu beberapa faktor genetik masing-
masing individu seperti daya konsentrasi tinggi, 
kemampuan untuk merespon rangsangan stimuli 
dengancepat, dan daya akurasi semuanya 
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Persepsi Masyarakat Desa Doy Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh Tentang Implementasi Fungsi Media Massa 
(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Harian Serambi Indonesia) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
atensi masyarakat Desa Doy pada fungsi media 
massa pada Harian Serambi Indonesia. Hal ini 
dapat diukur dengan indikator perhatian. Indikator 
tersebut diketahui dari hasil wawancara seluruh 
informan yang mampu menjawab mengenai 
klasifikasi dan fungsi dari berita-berita yang 
disajikan oleh Harian Serambi Indonesia. Perhatian 
inilah yang kemudian diorganisasikan untuk 
dijadikan sebuah interpretasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat dua hal yang 
mempengaruhi interpretasi, yaitu pengalaman 
masa lalu dan lingkungan yang selalu menjadikan 
Harian Serambi Indonesia sebagai sumber 
mendapatkan informasi terkini tentang apa yang 
terjadi di Aceh. Sehingga, informan dalam 
penelitian menyatakan tertarik untuk membaca 
berita-berita di Harian Serambi Indonesia sebab 
memiliki fungsi informatif, edukatif dan kontrol 
sosial, dengan kata lain, informan berpersepsi 
positif terhadap berita-berita dengan ketiga fungsi 
tersebut. Sementara itu, informan dalam penelitian 
ini menyatakan kurang tertarik dengan sajian 
informasi hiburan yang disajikan oleh Harian 
Serambi Indonesia. 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan tersebut, maka 
peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut: 
1. Masyarakat Desa Doy Kecamatan Ulee 
Kareng Kota Banda Aceh berpersepsi 
positif terhadap tiga fungsi media massa 
yang dijalankan oleh Harian Serambi 
Indonesia. Fungsi tersebut adalah, fungsi 
informasi, edukasi, kontrol sosial dan 
hiburan.  Hanya saja, masyarakat Desa Doy 
kurang puas terhadap fungsi hiburan yang 
dijalankan oleh Harian Serambi Indonesia, 
sebab belum dapat memenuhi kebutuhan 
hiburan bagi masyarakat Desa Doy seperti 
yang mereka inginkan. 
2. Terdapat 3 faktor yang mempengaruhi 
persepsi masyarakat Desa Doy terhadap 
fungsi media massa di Harian Serambi 
Indonesia, yaitu faktor perhatian, faktor 
lingkungan dan faktor pengalaman masa 
lampau. 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, S. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Effendy, Uchayana. 2011. Ilmu Komunikasi: Teori dan 
Prakteknya. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Fan J, etc. 2002. Testing The Efficiency And 




Irwanti. 2002. Psikologi Umum. Jakarta: PT. 
Prenhallindo. 
 
Rakhmat, Jalaludin. 2009. Metode Penelitian 
Komunikasi. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 
 
Saputra, Wahidin. 2011. Pengantar Ilmu Dakwah. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
 
Sunaryo. 2004. Psikologi Untuk Pendidikan. Jakarta: 
EGC. 
 
Thoha, Miftah. 2003. Perilaku Organisasi Konsep-
konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo. 
